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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPDIKBUD
PROPINSI LAMPUNG

Tindak Korupsi Kolusi dan Nepotisme yang cendrung untuk disingkat KKN oleh
masyarakat luas adalah perbuatan yang tidak budayawi, terbukti kita semakin
terpuruk akibat KKN dimaksud, krisis moneter yang melanda kita telah
berkembang menjadi krisis ekonomi, krisis politik, krisis hukum dan juga krisis
moral, hal tersebut terjadi karena kita tidak mengenal jatidiri bangsa secara mantap.

Pengadaan buku Sosial Budaya Daerah Lampung ini diharapkan akan membuat
kita semakin mengenali jatidiri secara mantap. Nilai nilai budaya daerah Lampung
yang terangkum dalam Falsafah Piil Pesenggiri sebenarnya memiliki prospektif
yang baik karena akan mengembangkan semangat produktif, kompetitif, kooperatif
dan inovatif. Unsur-unsur Piil Pesenggiri tersebut di atas akan menghantar kita ke
milenium ketiga yang akan datang.

Era globalisasi yang kita kira akan mengalir pada tahun 2003 dan tahun 2020
ternyata datang lebih cepat. Berpacu dengan arus globalisasi itu kita harus semakin
memantapkan jatidiri bangsa sehingga budaya asing yang tidak sesuai dengan
budaya bangsa atau nilai-nilai Pancasila dapat terfilter. Nilai-nilai budaya yang
prospektif harus kita aktualisasikan sehingga kita dapat membangun bangsa ini
sehingga mampu melepaskan diri dari himpitan berbagai macam krisis dan bahkan
mampu mensejajarkan diri dengan bangsa-bangsa besar lainnya di dunia.

Kami bersyukur kehadirat Allah SWT, pengadaan buku Sosial Budaya Daerah
Lampung ini dapat dilaksanakan, semoga menjadi sumbangan daerah yang
bermanfaat bagi pembangunan bangsa dan negara Republik Indonesia yang
tercinta.

KANTOR WILAYAR

PROPINSI
LAMPUNG







KATA PENGANTAR
PEMIMPIN BAGIAN PROYEK PENGKAJIAN DAN
PEMBINAAN NILAI BUDAYA LAMPUNG
TAHUN ANGGARAN 1998/1999

Syukur Alhamdulillah salah satu tolok ukur Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan
Nilai Nilai Budaya Daerah Lampung yaitu Pengadaan Buku Sosial Budaya Daerah
Lampung telah dapat diselenggarakan. Pengadaan Buku Sosial Budaya Daerah
Lampung mencetak dua judul buku yaitu sebagai berikut :

1. CANGGET AGUNG Aktualisasi Nilai-nilai budaya daerah lampung bagi

generasi Muda.
2. PERANAN KEBUDAYAAN DAERAH LAMPUNG DALAM MEWUJUDKAN
MASYARAKAT INDUSTRI DI DAERAH LAMPUNG

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi
sehingga pengadaan buku sosial budaya daerah Lampung ini dapat terlaksana, dan
semoga bermanfaat bagi kita semua.
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BAB. I PENDAHULUAN

A. Latar belakang Pemikiran

Masyarakat Lampung mengenal upac.ra yang lazim mereka namakan cangget
Agung, yaitu upacara tradisional masyarakat lampung scbagai media untuk
menanamkan nilai-nilai budaya dacrah Lampung khususnya bagi kalangan
generast muda. Nilai budaya luhur tersebut mereka sebut sebagai falsafah
Pul Pesenggiri yang terdiri dari :

I. Nmui nyimah (Produktif)

2. nengah nvappur (Kompetitif)

3. Sakar sambaian (Koopcratif)
4. Juluk Adek (Inovatif)

Menanamkan nilai-nilai lubur budaya Lampung bagi generasi muda atau remaja
adalah merupakan hal yang sangat penting untuk dilaksanakan agar nilai-nilai
lubiur terscbut segera terwariskan di lingkungan generasi muda.

Piil Pesenggiri adalah pandangan falsafah hidup bagi masyarakat lampung
yang mengandung nilai-nilai luhur yang menetapkan fondasi yang dapat
d: udikan pedoman untuk menentukan mana yang baik dan mana yang buruk,
harus udak harus, perlu tidak perlu, dan semacamnya, berkenaan dengan
masalah kehidupan manusia dalam rangka mempertahankan dirinya.

Nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah piil pesenggiri sebenamya telah
dilaksanakan oleh para pendalwlu. Dan dengan perangkat nilai-nilat tersebut
mereka telah terbukti mampu mempertahankan kehormatan, kemedekaan dan
eksistensinya di dunia baik bagi daerah maupun bagi bangsa dan negara
secara keseluruhan, hal tersebut terbukti dengan pengakuan-pengakuan dunia
terhadap adanya lustoris serta kultur budaya bangsa Indonesisa yang
sekarang. Dalam historis berlanjut dalam proses asimilasi sekalipun tampa
rekayasa.



Selanjutnya dalam konsep yang tertuang dalam kitab suci yang dianut
oleh masyarakat Indonesia bahwa keanekaragaman budaya yang tercipta pada
masyarakat manusia dimaksudkan agar dapat saling kenal mengenal antara
masyarakat pendukung budaya yang satu dengan masyarakat pendukung
budaya lainnya, oleh karenanya maka keanekaragaman adalah sangat alami.
Maka yang paling penting dalam hal int adalah kemampuan masing-masing
untuk mengakui dan menghargai kelebihan serta eksistensi masing-masing.
Usaha untuk saling menghargai antara kelompok yang satu dengan yang
lainnya harus diawali dengan memahami identitas kelompoknya dan saling
memperkenalkan diri dengan segala antara yang satu dengan yang lainnya.

Sadar akan keberadaan diri ditengah-tengah kemajemukan ini adalah
merupakan modal dasar bukan hanya bagi cksistensi bagi bangsa dan negara
tetapi juga bangi tercapainya cita-cita kemerdekaan bangsa dan ncgara
Indonesia itu sendiri. Dalam rangka mencapai cita-cita itulah maka gencrasi
mendatang harus benar-benar mengenal identitas diri ini schingga 1a tidak
akan mempersamakan bangsa ini dengan bangsa lainnya dengan dalih dan
tujuan apapun, bahwa bangsa dan negara ini hanya akan berhasil bila
dibangun dengan bersandar pada tata nilai budaya bangsa itu sendiri.

Kebudayaan bangsa Indoncsia adalah merupakan potret bangsa Indonesia.
Sedang budaya bangsa Indonesia berintikan Pancasila. Pancasila terbentuk
dari nilai-nilai luhur yang dipanuti oleh masyarakat yang tersebar diseluruh
Nusantara mi. Sebagaimana yang tercantum dalam Garis garis besar Haluan
Negara  (GBHN) bashwa puncak puncak kebudayaan daerah adalah
merupakan kebudayaan nasional, dengan demikian maka berarti inti
kebudayaan nasional yang kita katakan sebagai yang terangkum dalam
pancasila tersebut di atas adalah merupakan puncak kebudayaan daerah juga.

Masing masing daerah memiliki puncak kebudayaannya sendiri dan sekaligus
merupakan sumbangan kcpada masyarakat manusia Indonesia sccara
kescluruhan dan juga memiliki cara-caranya sendiri untuk mewariskan nilai-
nilai budayanya sendiri.






